
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

1.1 Tanaman Jahe 

Jahel merupakan tanamanl obat berupal tumbuhan rumpunl berbatang lsemu. Jahe 

berasall dari Asial Pasifik yangl tersebar daril India sampail Cina. Olehl karena itul kedua bangsa l 

ini ldisebut-sebut sebagail bangsa yang l pertama lkali memanfaatkan jahe l terutama sebagail 

bahan lminuman, bumbu masakl dan lobat-obatan ltradisional. Jahe termasuk l dalam suku l 

temu-temuanl (Zingiberaceae), lse-famili denganl temu-temuanl lainnya sepertil temu lawak l 

(Cucumaxanthorrizha), temu hitaml (Curcuma laeruginosa), kunyit (Curcuma l domestica), 

kencurl (Kaempferia lgalanga), lengkuas (Languasl galanga) danl lain- llain. Nama daerahl 

jahe antaral lain halial (Aceh), beeuingl (Gayo), bahingl (Batak lKaro), sipodeh 

(Minangkabaul), jahi (lLampung), jahe ( lSunda), jae (Jawal dan lBali), jhai (Madura l), melito 

(lGorontalo), geraka ( lTernate), dsb. 

Dalam budidaya tanaman l jahe adal beberapa tahapanl yang harusl dilakukan.  Setiap l 

tahap mempunyail ciri tersendiril dan memerlukanl perlakuan lkhusus.  Selain itu l lingkungan 

tumbuhl merupakan faktor l yang cukupl penting karenal berkaitan denganl peningkatan 

produksil tanaman ljahe.   

Jahel selain dapat l diolah menjadil berbagai produkl bahan makananl maupun lminuman, 

ternyata juga l dapat digunakanl sebagai bahanl pengawet lalami.  Masyarakat semakin l 

menyadari untukl lebih selektifl dalam lmengkonsumsi makanan.  Daril penelitian lKawiji, 

Rohula, danl Erwin (l2011), dikatakan lbahwa jahe dapat l digunakan sebagail alternatif bahanl 

pengawet yang l lebih amanl dan alamil untuk produkl sale pisangl basah. 

Jahel merupakan jenis l rempah-rempahl yang paling l banyak digunakanl dalam berbagail 

resep makananl dan lminuman. Konsumsi ekstrakl jahe dalaml minuman fungsionall dan obat l 

tradisional dapat l meningkatkan ketahananl tubuh danl mengobati ldiare.  Jahe dipercaya l 

masyarakat mempunyail kapasitas sebagail antimasuk langin, suatu gejalal menurunnya daya l 

tahan tubuhl sehingga mudahl terserang olehl virus (linfluenza). Sehingga akhir-akhir ini 

denganl adanya pandemil virus coronal (Covid-l19), jahe banyakl diburu olehl masyarakat 

lsebagai salah satul rempah-rempahl yang apabilal dikonsumsi dapat l meningkatkan kekebalanl 

tubuh lmanusia. 

 



2.1.1 Sistematika Tanaman Jahe dan Morfologi Tanaman 

Adapun klasifikasi tanaman Jahe sebagai berikut : 

Kingdom : Plantae 

Klasifikasi Divisi     : Spermatophyta 

Sub-divisi                 : Angiospermae  

Kelas                        : Monocotyledoneae 

Ordo                    : Zingiberales 

Famili                       : Zingiberaceae 

Genus             : Zingiber 

Species                    : Zingiber officinale 

 

 

 

Gambar 2. Tanaman Jahe Gajah ( Zingiber officinale Rosc. ) 

(Sumber : Anonimus, 2021) 

 

    Jahe l Gajah(Zingiber l officinale lvar. officinale) Varietasl jahe inil banyak ditanaml di 

masyarakat l dan dikenall dengan namal Zingiber officinale l var. lofficinale. Batang jahe l 

gajah berbentukl bulat, berwarnal hijau lmuda, diselubungi pelepah l daun, sehinggal agak 

lkeras. Tinggi tanamanl 55.88-88,38l cm. Daunl tersusun secaral berselang-selingl dan lteratur, 

permukaan daunl bagian atasl berwarna hijaul muda jikal dibandingkan denganl bagian 

lbawah. Luas daunl 24.87l - 27.52l cm2 dengan ukuranl panjang l17.42-21.99l cm, lebarl 2.00l 

- 2.45l cm, lebarl tajuk antaral 41.05l - 53.81l cm danl jumlah daunl dalam satul tanaman l25-

31 llembar. (Herlina et l al., l2002). 

 

 

 



 
 

 

Gambar 3. Tanaman Jahe Merah (( Zingiber officinale var. Rubrum ) 

(sumber : Integrated Taxonomi Information System, 2016) 

 

    Jahe l merah mempunyail rimpang lebihl kecil dibandingkanl dengan jahe l gajah ataupunl 

jahe lkecil, berwarna merahl sampai jinggal muda. Seratnyal agak lkasar, aromanya ltajam, 

dan rasanya l sangat lpedas. Panjang akar l 17,03l - 24,06l cm, diameter l akar l5,36 - l5,46 lmm, 

panjang rimpang l 12,33l - 12,60l cm, tinggil rimpang l5,86 - l7,03 lcm, dan berat l rimpang l0,29 

- l1,17 lkg. Jahe merahl mempunyai batangl agak lkeras, berbentuk bulat l kecil, berwarna l 

hijau lkemerahan, diselubungi olehl pelepah ldaun, dan tinggil tanaman l14,05 - l48,23 lcm. 

Jahe merahl mempunyai daunl berselang-selingl teratur. Warnal daun lebihl hijau (gelapl) 

dibandingkan denganl jahe gajahl ataupun jahel kecil. Permukaanl daun atasl berwarna hijau l 

muda dibandingkanl dengan bagianl bawah. Luasl daun l32,55 - l51,18 lmm, panjang daunl 

24,30l - 24,79l cm, lebarl daun l2,79 - l7,97 cml (Endyah, l2010). 

 

 

 

 

 

 

Gambarl 4. Jahe Emprit ( Zingiberl officinale lvar.) 

    Jahe emprit (Zingiber officinale var. Rubrum) merupakan salah satu jenis jahe yang 

banyak dimanfaatkan sebagai bahan baku obat-obatan. Hal ini dikarenakan rimpang jahe 

emprit berserat lembut beraroma tajam, dan berasa pedas meskipun ukuran rimpang kecil. 



Rimpang jahe emprit juga mengandung gizi cukup tinggi, antara lain 58% pati, 8% protein, 

3-5% oleoresin dan 1-3% minyak atsiri (Rukmana, 2000). 

Adapun morfologi tanaman jahe sebagai berikut : 

 Akar 

Akarl merupakan bagianl terpenting daril tanaman ljahe. Pada bagianl ini tumbuhl tunas-

tunasl baru yangl kelak akanl menjadi ltanaman. Akar tunggall (rimpang) itul tertanam kualt 

didalam tanahl dan makinl membesar denganl pertambahan usial serta membentukl rhizoma 

– rhizoma l baru (Rukmanal, 2000). 

 Batang 

Jahel tumbuh lmerumpun, berupa tanaman l terna tahunanl berbatang lsemu. Tanaman 

tumbuhl tegak setinggil 30 – 75l cm. Seluruhl batang semunyal terbentuk daril seludang daunl 

yang lmemanjang, tertutup, danl melingkar. Bagianl luar batangl agak llicin, agak lmengkilap, 

dan berwarnal hijau ltua. Batangnya basahl karena banyakl mengandung air l sehingga 

ldigolongkan kedalam herbal (Lukito, l2007).  

 Daun 

Helaianl daunnya bertangkail pendek sepanjangl 0.75l-1 lcm. Bentuk helaianl daun lanset l 

dengan ujung l lancip. Panjangl daun l15-23 cml dan lebarl 0.8-2.5l cm. Tangkainya l berbulu 

ataul gundul. Ketikal daun mengering l dan lmati, pangkal tangkainyal (rimpang) tetapl hidup 

dalaml tanah. Rimpangl tersebut kelakl akan bertunasl dan tumbuhl menjadi tanamanl baru 

setelahl terkena hujanl (Santoso, l1994). 

 Bunga 

Bungal jahe berupal malai yangl tersembul dil permukaan ltanah, berbentuk tongkat l atau 

bulat l telur yang l sempit. Aromal bunga sangat l tajam, panjangl malai bungal 3.5-5l cm danl 

lebar l1.5-1.75l cm. Gagangl bunga hampir l tidak lberbulu, panjang 25l cm. Sisik l digagang 

sebanyakl 5-7l buah, berbentukl lanset, letaknyal berdekatan ataul rapat, hampirl tidak 

lberbulu, dan panjangnya l 3-5l cm.Daunl pelindung bunga l berbentuk bulat l telur lterbalik, 

bundar padal ujungnya, tidakl berbulu, berwarna l hijau lcerah, panjang l2.5 lcm, dan lebar l 1-

1.75l cm.  

2.1.2 Manfaat Jahe 

 Jahe (Zingiber Officinale) termasuk ke dalam kelas Monocetyledon (tanaman berkeping 

satu) dan famili Zingiberaceae (suku temu-temuan) yang merupakan salah satu jenis 

tanaman rempah yang telah lama tumbuh di indonesia. Tanaman ini memiliki banyak 

manfaat. Biasanya dimanfaatkan sebagai minuman atau campuran bahan pangan. Selain 



sebagai penyedap masakan/minuman, rimpang jahe juga berkhasiat sebagai obat. Jahe 

sendiri banyak dimanfaatkan sebagai asupan makanan, industri makanan/minuman atau 

bahan obat. Oleh karena itu rimpang jahe banyak dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan 

tersebut (Setyaningrum, 2013). Rimpang jahe dapat digunakan sebagai bumbu masak, 

pemberi aroma dan rasa pada makana seperti roti, instan jahe, biskuit, kembang gula dan 

berbagai minuman.  Jahe juga dapat digunakan pada industri obat, minyak wangi, industri 

jamu tradisional, diolah menjadi asinan jahe, dibuat acar, lalap, bandrek, sekoteng dan 

sirup. 

2.1.3 Kandungan Gizi Tanaman Jahe 

Jahel memiliki beberapal kandungan kimial yaitu lpati, serat, danl senyawa lfenolik. 

Beberapa komponenl bioaktif dalaml ekstrak jahel antara lainl (6)- lgingerol, (6)- lshogaol, 

diarilheptanoid danl curcumin. Rimpangl jahe jugal mempunyai aktivitasl antioksidan yang l 

melebihi tokoferoll (Anonim, 2015). Kandunganl lain yangl terdapat padal jahe antaral lain 

minyakl atsiri yangl terdiri daril senyawa-senyawal seskuiterpen, lzingiberen, zingeron, 

loleoresin, kamfena, llimonen, borneol, lsineol, sitral, lzingiberal, dan lfelandren. Minyak 

atsiril umumnya berwarna l kuning, sedikit l kental, danl merupakan senyawal yang 

memberikanl aroma yang l khas padal jahe. (Anonim, l2015). 

2.1.4 Instan jahe 

Jahel instan merupakanl produk makanan yangl berbentuk lserbuk, terbuat daril 

ekstrak jahel yang ditambahl gula ataul rempah-rempahl lain. Padal proses pembuatanl jahe 

instanl menggunakan prinsip l kristalisasi yangl didasarkan padal pemanfaatan sifat l gula pasir l 

(sukrosa) yangl dapat kembalil membentuk kristall setelah ldicairkan. 

2.2 Uji Organoleptik 

  Untuk mengetahui mutu produk serbuk instan jahe yang dihasilkan dilakukan Uji 

Organoleptik (Handayani dan Siti 2013). Selanjutnya dilakukan uji kesukaan berdasarkan 

skala hedonik. Uji organoleptik yang dilakukan  meliputi: 

 Warna : Warna minuman serbuk instan jahe yaitu normal.Minuman serbuk instan jahe  

yang dihasilkan harus mempunyai warna normal/ideal, yaitu berwarna khas seperti 

menyerupai warna jahe. Hal ini disebabkan karena zat  warna pada jahe lebih dominan 

dari warna yang lain, sehingga warna minuman jahe khas seperti warna kuning jahe. 

 Aroma: Aroma minuman instan yaitu normal / ideal, khas rempah.aroma minuman 

instan ekstrak jahe beraroma khas seperti baroma jahe pada minuman jahe. 

 Rasa: Rasa minuman serbuk instan jahe yaitu normal/ideal, khas rempah.  



 Tekstur : Tekstur pada serbuk instan jahe harus halus agar muda di laurtkan saat 

penyeduhan, kelarutan dilakukan dengan melarutkan produk serbuk kedalam air 

kemudian diamati ada tidaknya kondensat atau endapan (residu). 

 Tampilan Fisik : Tampilan Fisik memberikan nilai tambahan sehingga menarik 

konsumen agar membeli produk. 

 

 

 

 

2.3 Penelitian Terdahulu 

Tabel 1. Daftar Topik Penelitian Terdahulu 

No  Author Judul Jenis tahun  Kesimpulan 

1 Jajuk Herawati, 

Ernawati, Diah 

Tri H., dan Sophie 

Tita H 

 

PENGEMBANGANl 

PRODUK lOLAHAN 

INSTAN lJAHE 

SEBAGAI 

lMINUMAN    

SEHAT DI MASAl 

PANDEMI lCOVID - 

19 

 

Jurnal 2020 Pada saat pandemik 

seperti sekarang, 

yang dibtuhkan oleh 

masyarkat adalah, 

produk olahan 

instan jahe, sebagai 

upaya 

meningkatkan daya 

tahan tubuh..   

2 Desrayani Harahap PEMBUTAN 

INUMAN INSTAN 

JAHE MERAH 

(Zingiber officinale 

var Rubrum) 

DENGAN 

METODE 

ENKAPSULASI 

Skripsi 2019 Rasio jahe dan 

pelarut aquades 

memberikan 

pengaruh berbeda 

sangat nyata  



3 Jajuk Herawati, 

lIndarwati, dan 

lSophie Tita Hapsari 

MANFAATl DAN 

POTENSIl  JAHE 

SEBAGAIl 

SUMBER 

PANGANl 

FUNGSIONAL 

 

 

Jurnall 2020 Jahe dapat 

menjadi sumber 

pangan 

fungsional,serb

uk instan jahe 

mempunyai 

peluang 

pengembangan 

yang cerah  dan 

dapat diterima 

oleh masyarakat 

luas. 

4 Jajukl Herawati , 

Dwie l Retna S. , 

Diahl Tri lHermawati 

, Ernawati , Sophiel 

Tita lH. 

THEl 

STRENGTHENING 

MSMEsl WITH 

lAGRICULTURAL 

PRODUCTS ANDl 

PROCESSED 

PRODUCTl 

THROUGH THE l 

EMPOWERMENT 

lOF HOUSEWIFE 

DURINGl THE 

lCOVID-19 

lPANDEMIC 

Jurnal 2022 Froml the resultsl of 

thel implementation 

ofl community 

lservice activities, lit 

can lconclude that 

thel COVID-19l 

pandemic hasl 

impacted lMicro, 

Small andl Medium 

lEnterprises/MSME

s, which causedl a 

ldecrease in 

ldemand, including 

lpurchasing power 

land public 

lconsumption. In la 

pandemic, almost l 

all lfood and 

lbeverages 

businesses lare 

focused on l selling 

onlinel 



5 Jajuk 

Herawati,Indarwati, 

Sophie Tita H. 

 

Uji Organoleptik 

Serbuk Instan 

Beberapa Varietas 

Jahe Sebagai 

Sumber Pangan 

Fungsional 

 

 

Jurnal 2020 Tigal macam 

lvarietas jahe ldapat 

digunakan sebagai l 

serbuk linstan jahe 

Dengan pengolahan 

jahel  satu lpaket 

resep (1l kg jahel + 1 

kgl gula)  

 

6 Wati Sukmawati, 

Merina 

PELATIHAN 

PEMBUATAN 

MINUMAN 

HERBAL INSTAN 

UNTUK 

MENINGKATKAN 

EKONOMI 

WARGA 

Jurnal 2019 Minuman herbal 

instan jahe dapat 

dijadikan peluang 

usaha bagi 

masyarakat, karena 

instan jahememiliki 

rasa yang khas dan 

berpotensi 

meningkatkan 

perekonomian 

masyarakat. 

 

7 Christiani 

Tangkeallo,Tri 

Dewanti 

Widyaningsih 

Antioxidant Activity 

of Miana Based 

Drink Powder 

Materials and 

Additional Ginger 

Powder 

Jurnal 2014 minuman instan 

berbasis miana 

merupakan produk 

minuman yang 

menggunakan daun 

miana sebagai 

bahan dasar utama 

untuk 

menghasilkan efek 

fungsional. 



8 Ratna Umi Nurlila, 

Jumarddin La Fua 

Jahe Peningkat 

Sistem Imun Tubuh 

di Era Pandemi 

Covid- 19 di 

Kelurahan Kadia 

Kota Kendari 

Jurnal 2020 Melalui kegiatan 

ini ibu rumah 

tangga di kelurahan 

kadia kecamatan 

kadia sebagai mitra 

dampingan 

mengetahui 

pentingnya 

menjaga sistem 

imun tubuh 

kususnya di era 

pandemic covid-19  

9 Eka Lokaria , Ivoni 

Susanti 

UJI 

ORGANOLEPTIK 

KOPI BIJI SALAK 

DENGAN VARIAN 

WAKTU 

PENYANGRAIAN 

Jurnal 2018 Pengaruh lama 

penyangraian 

terhadap kualitas 

organoleptik dan 

daya terima produk 

kopi biji salak 

terhadap 

masyarakat 

10 Priscillia Picauly, 

Josefina Talahatu, 

dan Meitycorfrida 

Mailoa 

PENGARUH 

PENAMBAHAN 

AIR PADA 

PENGOLAHAN 

SUSU KEDELAI 

Jurnal 2015 Agar dapat 

menghasilkan 

kualitas susu 

kedelai yang baik 

dengan 

kandungagan 

protein 2,53%, 

kandungan lemak 

1,20%, total gula 

1,60%, nilai pH 

7,1, diperlukan 

pengujian kimia 

dan organoleptik 

dengan perbdingan 

kedela dan air 1 :  
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